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ABSTRAK

SITI FATIMAH (59320160) : PENGARUH PENDAYAGUNAAN ZAKAT 
PRODUKTIF TERHADAP KEUNTUNGAN USAHA MUSTAHIQ PADA 
PROGRAM KEMANUSIAAN PEDULI UMMAT (PKPU) KANTOR CABANG 
PEMBANTU CIREBON.

Pendayagunaan zakat produktif yaitu metode penyampaian dana zakat 
kepada mustahiq (penerima manfaat) untuk digunakan sebagai modal usaha dengan 
tujuan untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi ummat yang sesuai dengan 
fungsi sosial ekonomis dari zakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pendayagunaan zakat 
produktif pada Program Kemanusiaan Peduli Ummat (PKPU) KCP Cirebon, untuk 
menggambarkan keuntungan usaha mustahiq pada Program Kemanusiaan Peduli 
Ummat (PKPU) KCP Cirebon, dan pengaruh pendayagunaan zakat produktif 
terhadap keuntungan usaha mustahiq pada Program Kemanusiaan Peduli Ummat
(PKPU) KCP Cirebon.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, yaitu jenis 
penelitian yang berdasarkan prosedur statistik dengan teknik pengumpulan data 
berupa observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Penelitian ini merupakan penelitian 
yang berjenis deskriptif, yaitu  untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai 
objek-objek yang berhubungan dengan keuntungan usaha mustahiq.

Hasil penelitian tersebut kemudian diolah dengan menggunakan uji 
normalitas data, analisis regresi linier sederhana, koefisien determinasi, dan koefisien 
regresi sederhana (uji t).

Dari hasil uji regresi linier sederhana melalui program SPSS 20, diperoleh 
hasil persamaan Y = 25.306 + 0.407 (X) yang menyatakan bahwa pendayagunaan 
zakat produktif mempunyai pengaruh positif terhadap keuntungan usaha mustahiq. 
Berdasarkan analisis korelasi diperoleh r = 0.444, hal ini berarti terdapat hubungan 
yang sedang antara pendayagunaan zakat produktif dengan keuntungan usaha 
mustahiq pada PKPU KCP Cirebon. Berdasarkan hasil koefisien determinasi 
diperoleh angka 19,7%. Sedangkan berdasarkan koefisien regresi sederhana (uji t) 
diperoleh nilai thitung  3.396 > ttabel 2.012 dengan taraf signifikansi 5% dengan n = 49, 
artinya ada pengaruh signifikan antara pendayagunaan zakat produktif terhadap 
keuntungan usaha mustahiq.

Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan, yaitu “pendayagunaan zakat 
produktif berpengaruh signifikan terhadap keuntungan usaha mustahiq pada PKPU 
KCP Cirebon”, dapat diterima. Maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata Kunci: Pendayagunaan Zakat Produktif, Keuntungan Usaha Mustahiq.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah ibadah māliyyah ijtima’iyyah yang memiliki sisi sangat 

penting, strategis dan menentukan,1 baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi 

pembangunan kesejahteraan ummat. Salah satu ibadah ritual dalam Islam yang 

mempunyai dimensi ganda adalah zakat, pertama dimensi hubungan antara hamba 

dengan Allah SWT (habl min allah), kedua dimensi habl min an-nas yaitu hubungan 

antara manusia dengan manusia lainnya. Dimensi terakhir inilah yang sangat penting 

bagi terciptanya masyarakat adil makmur dan sejahtera. Zakat adalah salah satu dari 

usaha untuk merealisasikan hal itu, pola pendistribusian kekayaan dari orang-orang 

kaya (muzakki) kepada orang-orang miskin sebagai mustahiq zakat menjadi satu 

metode efektif bagi pemerataan kekayaan.

Semakin meningkatnya jumlah masyarakat miskin di Indonesia ternyata 

membawa berbagai persoalan multi-dimensi bagi bangsa ini, untuk mengurangi atau 

jika bisa menghilangkan kemiskinan ini diperlukan usaha keras yang harus didukung 

oleh seluruh komponen bangsa. Dalam Islam salah satu dari usaha untuk mengurangi 

serta mengentaskan kemiskinan adalah dengan adanya syariat zakat yang berfungsi 

sebagai pemerataan kekayaan. Pendistribusian zakat bagi masyarakat miskin tidak 

hanya untuk menutupi kebutuhan konsumtif saja melainkan lebih dari itu, esensi dari 
                                                          
1   Yusuf al-Qaradhawi, Al-Ibadah fi al- Islam, Beirut: Muassasah Risalah,1993, hlm. 235.
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zakat sendiri adalah selain untuk memenuhi kebutuhan konsumtifnya juga memenuhi 

segala kebutuhan hidupnya termasuk pendidikan, tempat tinggal dan sandang mereka. 

Dari sinilah pola pemberian zakat kepada para mustahiq tidak hanya bersifat 

konsumtif saja, namun dapat pula bersifat produktif.

Sifat distribusi zakat yang bersifat produktif berarti memberikan zakat 

kepada fakir miskin untuk dijadikan modal usaha yang dapat menjadi mata 

pencaharian mereka, dengan usaha ini diharapkan mereka akan mampu memenuhi 

kebutuhan hidup mereka sendiri. Tujuan lebih jauhnya adalah menjadikan mustahiq

zakat menjadi muzzaki.

Salah satu tujuan utama disyariatkannya ibadah zakat adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan kaum dhuafa, baik secara materil maupun spiritual. 

Tentu saja, agar hal tersebut dapat direalisasikan, maka kerja keras dan kerja cerdas 

institusi amil sangat diperlukan. Pemilihan program pemberdayaan yang tepat, 

disertai dengan proses pendampingan mustahik yang kontinyu dan termenej dengan 

baik, menjadi kata kunci kesuksesan pendayagunaan zakat.

Pola Pendayagunaan harta zakat ke arah pengelolaan yang bersifat produktif 

dapat dipertimbangkan melalui beberapa alternatif antara lain: Pertama, pada saat 

tertentu harta zakat yang diberikan pada mustahiq zakat terutama fakir miskin dibagi 

dua, yaitu untuk pemenuhan yang bersifat konsumtif dan satu bagian lagi diberikan 

dalam bentuk modal kerja (bersifat produktif). Kedua, harta zakat didayagunakan 

dalam bidang pendidikan melalui beasiswa anak yatim piatu, fakir miskin serta anak 

jalanan dan anak asuh. Ketiga, dengan cara menginvestasikan harta zakat kepada satu 
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bentuk modal usaha yang dapat menyediakan lapangan kerja dan latihan 

kewirausahaan kepada mustahiq zakat.2

Pembagian zakat umumnya dilakukan oleh lembaga zakat adalah dengan 

cara konsumtif. Padahal metode ini kurang menyentuh pada persoalan yang dihadapi 

oleh para mustahiq, karena hanya mampu membantu kesulitan mereka dalam sesaat. 

Namun ada sebagian lembaga yang telah mencoba memberikan zakat dengan cara 

produktif salah satu diantaranya adalah Lembaga Amil Zakat Nasional Program 

Kemanusiaan Peduli Ummat (PKPU).

Konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan langkah strategis 

PKPU untuk peningkatan kesejahteraan warga komunitas dalam pendayagunaan 

zakat produktif. Program Sinergi Pemberdayaan Komunitas (ProSPEK) merupakan 

pemberdayaan ekonomi komunitas dalam pengembangan usaha mikro berupa 

pemberian intervensi modal bergulir, penyadaran, capacity building dan 

pendampingan.

Masyarakat yang memiliki usaha atau mau berusaha dikelompokan dalam 

sebuah Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM) dengan struktur 

kelembagaan lokal. Setelah usai masa pendampingan diharapkan anggota mampu 

menjalankan program secara swakelola. Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat 

(KUMM), One Village One Product (OVOP) adalah beberapa program ekonomi yang 

dibangun berdasarkan konsep pemberdayaan.

                                                          
2   Mu’inan Rafi’, Potensi Zakat Perspektif Hukum Islam, Yogyakarta: Citra Pustaka, 2011, hlm. 7.
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Pemberdayaan ekonomi adalah salah satu program Lembaga Kemanusiaan 

Nasional PKPU. Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang mandiri, hal ini sejalan 

dengan konsep zakat itu sendiri, yaitu memandirikan atau menyejahterakan para 

mustahik, yang harapannya dapat meliputi tiga elemen, yaitu ekonomi, pendidikan, 

dan social.

Mewujudkan masyarakat yang mandiri, tentu tidak semudah membalikkan 

telapak tangan, dibutuhkan kerja keras dan kerja cerdas dari berbagai elemen, baik 

masyarakat, swasta, dan pemerintah, dan juga seluruh stakeholder PKPU, dengan 

kata lain ikatan erat komunitas ini menjadi hal penting dalam mewujudkan 

kemandirian.

Agar para mustahik tersebut berdaya secara ekonomi, dan mampu bertahan 

pada jangka panjang, maka keberadaan program pendayagunaan yang dapat 

menjamin ketersediaan sumber pendapatan mustahik secara berkelanjutan, menjadi 

kebutuhan yang sangat vital dan urgen. Disinilah pentingnya program pendayagunaan 

dana zakat yang bersifat produktif.

Zakat menyebabkan adanya peningkatan pendapatan fakir dan miskin, yang 

pada akhirnya konsumsi juga mengalami peningkatan. Secara teori, dengan adanya 

peningkatan konsumsi maka sektor produksi dan investasi akan mengalami 

peningkatan. Dengan demikian permintaan terhadap tenaga kerja ikut meningkat, 

sehingga pendapatan dan kekayaan masyarakat juga akan mengalami peningkatan. 
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Fenomena tersebut mengindikasikan adanya pertumbuhan kehidupan ekonomi dan 

sosial masyarakat.3

Pendayagunaan zakat produktif yang dikelola PKPU dengan adanya 

pengawasan dan pendampingan dari sisi mustahik keuntungan yang didapat adalah 

kepastian tentang pengelolaan usaha produktif antara lain berupa kepastian 

pemasaran, sensitifitas terhadap harga rendah, yang pada akhirnya terdapat kepastian 

tingkat pendapatan, peningkatan kapasitas teknik budidaya, dan lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul “Pengaruh 

Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Keuntungan Usaha Mustahiq Pada 

Program Kemanusiaan Peduli Ummat (PKPU) Kantor Cabang Pembantu 

(KCP) Cirebon.”

B. Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Kajian

Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah “Manajemen Zakat” yaitu 

“Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Keuntungan Usaha Mustahiq”

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner (angkat), observasi, dan dokumentasi.

                                                          
3   Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global, Jakarta: Zikrul Hakim, 

2001, hlm. 114.
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c. Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah Pendayagunaan Zakat Produktif 

dan pengaruhnya terhadap Keuntungan Usaha Mustahiq pada Program Kemanusiaan 

Peduli Ummat (PKPU) KCP Cirebon.

2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian yang akan dilakukan, masalah dibatasi pada 

pendayagunaan zakat produktif dan pengaruhnya terhadap keuntungan usaha 

mustahiq pada PKPU KCP Cirebon.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu pendayagunaan zakat 

produktif (variabel X) dan keuntungan usaha mustahiq (variabel Y).

3. Perumusan Masalah

Dengan adanya pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:

a. Bagaimana gambaran pendayagunaan zakat produktif pada PKPU KCP Cirebon?

b. Bagaimana gambaran keuntungan usaha mustahiq pada PKPU KCP Cirebon?

c. Bagaimana pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap keuntungan usaha 

mustahiq pada PKPU KCP Cirebon?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 
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a. Untuk mengambarkan pendayagunaan zakat produktif pada PKPU KCP Cirebon.

b. Untuk mengambarkan keuntungan usaha mustahiq pada PKPU KCP Cirebon.

c. Untuk menggambarkan pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap 

keuntungan usaha mustahiq pada PKPU KCP Cirebon.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat maupun kontribusi 

baik secara akademis, teoritis, maupun praktisi.

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

khususnya bagi ilmu syari’ah, serta menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang 

pendayagunaan zakat produktif.

2. Secara toritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan bagi penulis 

mengenai pendayagunaan zakat khususnya zakat produktif.

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan sumber 

bacaan bagi masyarakat, serta diharapkan penelitian ini menjadi acuan bagi 

Lembaga Amil Zakat atau pihak terkait dalam mengoptimalkan pendayagunaan

zakat.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab. Diawali dengan bab pertama 

sebagai pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. Bab ini menguraikan 
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tentang alasan permasalahan yang dipilih, disertai dengan rumusan masalah dan 

pembatasan masalah untuk memperoleh gambaran bahwa permasalahan yang 

diungkapkan dalam penelitian ini memerlukan pemecahan masalah serta agar 

penelitian ini mendapatkan arah yang jelas sehingga tidak melebar kemana-mana.

Bab berikutnya adalah bab kedua yaitu kajian pustaka, menjelaskan tentang 

landasan teori yang digunakan untuk mendukung proses riset ini, kerangka berfikir, 

penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian. Landasan teori ini dimulai dengan 

menjelaskan tentang lembaga pengelolaan zakat, pengertian zakat produktif dan 

pendayagunaan zakat produktif kemudian dilanjutkan dengan pengertian usaha 

mustahiq dan keuntungan usaha mustahiq. Dilanjutkan dengan kerangka berfikir yang 

berisi tentang pemikiran penulis serta kerangka konseptual, kemudian penelitian 

terdahulu sebagai penelitian pendukung serta hipotesis sebagai jawaban sementara 

tentang rumusan masalah penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya. Penjelasan 

dan uraian dalam bab kedua ini berdasarkan konsep-konsep dasar yang ada dalam Al-

Qur’an dan Al-Hadits serta beberapa buku yang berkenaan dengan zakat. 

Selanjutnya bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian, bab ini 

berisi tentang objek penelitian yang berisi tentang aspek yang diteliti dan lokasi 

penelitian. Kemudian data penelitian terdiri dari jenis data, sumber data dan teknik 

pengumpulan data. Populasi dan sampel, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, uji coba instrumen penelitian terdiri dari uji validitas dan uji reabilitas, dan 

teknik analisis data dengan menggunakan analisis regresi.
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Kemudian bab keempat hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini 

dibahas tentang kondisi objektif tempat penelitian, gambaran pendayagunaan zakat 

produktif, gambaran keuntungan usaha mustahiq serta pengaruh pendayagunaan 

zakat produktif terhadap keuntungan usaha mustahiq pada PKPU KCP Cirebon serta 

analisis ekonomi.

Terakhir bab kelima kesimpulan dan saran, merupakan kesimpulan atas 

penelitian yang dilakukan serta memuat saran-saran yang mungkin berguna yang 

dapat penulis sampaikan.

Bagian akhir skripsi ini adalah daftar kepustakaan sebagai referensi yang 

memperkuat dalam penelitian ini.
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